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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar sepakbola. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 2 Majene 

dengan jumlah sampel penelitian 20 orang menggunakan random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis korelasi dan regresi dengan menggunakan sistem SPSS Versi 24.00 

pada taraf signifikan 95% atau 0,05. Bertolak dari hasil analisis data, maka penelitian ini menyimpulkan 

bahwa: tingkat keterampilan gerak dasar sepakbola pada siswa SMA Negeri 2 Majene memiliki kategori 

sedang atau cukup baik, ini dapat dibuktikan dengan hasil yang dicapai untuk kategori baik sebanyak 7 

orang (35%), kategori cukup sebanyak 7 orang (35%), untuk kategori kurang sebanyak 4 orang (20%) 

dan kategori kurang sekali sebanyak 2 orang (10%), sedangkan untuk kategori baik sekali tidak ada hasil 

keterampilan sepakbola untuk teknik dribling pada siswa SMA Negeri 2 Majene. 
 

Kata kunci: Keterampilan, Gerak Dasar, Sepakbola 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the level of basic football movement skills. This research belongs to the 

type of descriptive research. The research population was all students of SMA Negeri 2 Majene with a 

total sample of 20 people using random sampling. The data analysis technique used is the correlation 

and regression analysis technique using the SPSS version 24.00 system at a significant level of 95% 

or 0.05. Starting from the results of data analysis, this study concludes that: the level of basic football 

movement skills in SMA Negeri 2 Majene students has a medium or good enough category, this can be 

proven by the results achieved for the good category as many as 7 people (35%), moderate category 

as many as 7 people (35%), for the poor category as many as 4 people (20%) and the very poor 

category as many as 2 people (10%), while for the very good category there were no football skills 

results for the dribbling technique of SMA Negeri 2 Majene students. 
 

Keywords: Skills, Basic Movements, Football 
 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong 

mengembangkan, dan membina potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang (Rustanto, 2016) 

sebagai perorangan atau anggota masyarakat dalam bentuk permainan, perlombaan/ pertandingan, dan 

kegiatan jasmani yang intensif (Firmana, 2017) untuk memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi 

puncak dalam rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan Pancasila 

(Pasha, 2019). Olahraga juga dapat dijadikan sebagai alat pemersatu, mengingat pentingnya peranan 

olahraga dalam kehidupan manusia (Yuniarto et al., 2018), dalam usaha ikut serta memajukan manusia 

Indonesia yang berkualitas (Sahabuddin, 2017), maka pemerintah Indonesia mengadakan pembinaan dan 

pengembangan di bidang olahraga (Quddus et al., 2018), seperti mengadakan pertandingan-pertandingan 
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olahraga yang biasanya diikuti oleh semua kalangan masyarakat (Hulfian, 2021). Sepakbola merupakan 

permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain (Tria & Sepdanius, 2019), dan salah 

satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan kaki kecuali 

penjaga gawang yang diperbolehkan menggunakan tangan di daerah tendangan hukumannya (Harianto et 

al., 2016). Dalam perkembangannya permainan ini dapat dimainkan di luar lapangan (outdoor) dan di 

dalam ruangan tertutup (indoor). Sepakbola berkembang dengan pesat di kalangan masyarakat, karena 

permainan ini dapat dimainkan oleh laki-laki dan perempuan, anak-anak, dewasa, dan orang tua (Setiawan, 

2019). 

Dalam sepakbola terdapat berbagai pemain yang di antaranya ada penyerang (striker) atau 

pemain depan, gelandang (midfielder) atau pemain tengah, pemain belakang (defender), dan penjaga 

gawang (goal keeper) (Hananto, 2017). Kemudian dari berbagai macam pemain penyerang terdiri atas 

penyerang kanan dan penyerang kiri, gelandang terdiri atas gelandang gelandang kanan, gelandang kiri 

dan gelandang tengah. Selain pemain penyerang dan pemain gelandang ada juga pemain belakang 

(defender) yang biasa disebut pemain bek (pertahanan) yang terdiri atas bek kanan, bek kiri dan bek 

tengah serta seorang penjaga gawang (goal keeper) (Wijaya, 2014).  

Olahraga Sepak Bola menjadi salah satu olahraga yang sangat digemari oleh sebagian Sepak 

Bola sangat mudah dimainkan oleh siapa saja dan sarana prasarana untuk melakukan olahraga ini sarat 

mudah ditemui. (Gemael, Q. A., Kurniawan, F., & Izzuddin, D. A, 2020). Siswa harus diberikan 

kesempatan untuk mengepresikan kemampuan yang dimiliki tanpa ada tekanan dari intruksi guru. Maka 

dari itu guru harus memfasilitasi siswa dalam penguasaan gerak dasar shooting (Suminta, I., Nugroho, 

S., Afrinaldi, R., & Izzuddin, D. A, 2021). 

Dalam upaya untuk membina prestasi yang baik, maka pembinaan harus dimulai dari pembinaan 

usia muda dan pembinaan atlet muda berbakat (Rabuansyah et al., 2018) sangat menentukan menuju 

tercapainya mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga sepakbola. Atlet berbakat yang umurnya muda 

dapat ditemukan di sekolah-sekolah, klub (Prakarsa, 2020), organisasi pemuda dan kampung-kampung. 

Dalam pembelajaran sepakbola, mengenal aspek-aspek yang perlu dikembangkan yaitu: (1) Pembinaan 

teknik (keterampilan), (2) Pembinaan fisik (kesegaran jasmani), (3) Pembinaan taktik, (4) Kematangan 

juara. Bukan hanya sekedar fisik, teknik, taktik, dan mental tetapi keterampilan dasar bermain sepakbola 

juga diperhatikan dalam bermain sepakbola (Fatikhatun, 2020).  

Keterampilan dasar harus betul-betul dikuasai dan dipelajari lebih awal (Pasha, 2019) karena 

salah satu faktor yang menentukan menang atau kalahnya suatu kesebelasan dalam suatu pertandingan 

(Saputra & Maidarman, 2007). Untuk meningkatkan prestasi sepakbola banyak faktor yang harus 

diperhatikan seperti sarana prasarana, pelatih yang berkualitas dan kompetisi yang teratur serta harus 

didukung oleh ilmu dan teknologi yang memadai. (Akhmad & Suriatno, 2018) Karena dengan beberapa 

faktor diatas sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola seperti 

latihan dribble, passing, control, shooting, dan heading (Supriyanto et al., 2016). 

Aspek latihan tersebut bertujuan mengetahui dan meningkatkan kondisi pemain, karena tanpa 

keterampilan dasar bermain sepakbola yang baik (Firmana, 2017) maka seseorang pemain tidak akan 

berkembang (Supriyanto et al., 2016). Biasanya seorang pelatih akan memberikan latihan pada para 

pemainnya dan setelah itu akan memberikan evaluasi mengenai hasil latihan yang diberikan berhasil 

atau tidak di dalam meningkatkan kondisi fisik (Hananto, 2017) serta keterampilan dasar para 

pemainnya (Santoso, 2014). Untuk dapat bermain sepakbola, penguasaan teknik merupakan suatu 

keharusan dan penguasaan teknik yang tinggi diperlukan latihan yang sungguh – sungguh dan 

direncanakan dengan baik (Nosa & Faruk, 2013). 

Sepakbola merupakan olahraga yang sangat merakyat di lingkungan masyarakat, untuk 

mendapatkan pemain yang berkualitas tentu saja tidak instan (Erfayliana & Wati, 2020). Dari usia dini 

sudah dibekali keterampilan dasar sepakbola. Dimulai dari sepakbola kampung, Sekolah Sepak Bola 

(SSB), lembaga formal atau ekstrakurikuler hingga ke jenjang yang lebih tinggi. Sekolah merupakan 

lembaga dan organisasi yang tersusun rapi (Zulwandi & Irawan, 2018). Segala kegiatan direncanakan 

dan diatur sesuai dengan kurikulum. Untuk menghadapi kemajuan jaman, kurikulum selalu diadakan 

perubahan, diperbaiki (Pratama et al., 2020) dan disempurnakan agar apa yang diberikan di sekolah 

terhadap anak didiknya dapat digunakan untuk menghadapi tantangan hidup di masa sekarang maupun 

yang akan datang (Ramadhan, 2008), sehingga sekolah sebagai tempat untuk belajar agar tujuan hidup 
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atau citacitanya tercapai (Anugeranto & Indriarsa, 2013).  

Hal ini berlaku pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMA Negeri 2 Majene merupakan kegiatan yang sudah 

mempunyai program dengan kebutuhan yang diinginkan oleh sekolah. Adapun kegiatan ekstrakurikuler 

yang diadakan di SMA Negeri 2 Majene yaitu Ekstrakurikuler Pramuka, KIR, Seni Musik, dan 

Sepakbola. Pada waktu ekstrakurikuler latihan yang diberikan oleh pelatih hanya sekedar latihan teknik 

dasar sepakbola saja dan terkadang juga ditambahi dengan latihan fisik. Siswa yang memilih dan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola adalah siswa kelas 1 dan 2 yang benar-benar mempunyai 

keinginan untuk latihan sepakbola. Ketertarikan dalam melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Majene 

disebabkan belum terdapat prestasi yang diperoleh tim sepakbola SMA Negeri 2 Majene dalam 

pertandingan antar pelajar di Kabupaten Majene. Dikarenakan pihak sekolah tidak memfasilitasi tim 

sepakbola SMA Negeri 2 Majene dalam berbagai kejuaraan. Peserta Ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 

Majene terlihat cukup banyak peminat dari para siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut. Tercatat 

terdapat 35 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. SMA Negeri 2 Majene memiliki fasilitas 

penunjang yang cukup memadai. Terdapat lapangan sepakbola berukuran standart yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan ekstrakurikuler walaupun bukan milik SMA Negeri 2 Majene. Terdapat pula sarana 

penunjang lainnya yang cukup lengkap seperti bola sepak, cone, marker, dan rompi. 

Berdasarkan survei yang dilakukan saat pelaksanaan ekstrakurikuler sepakbola, materi saat 

latihan antara lain: pemanasan; latihan teknik dasar meliputi dribbling, passing, controling, heading, 

small set game, shooting ke gawang. Kegiatan ekstrakurikuler hanya diadakan satu Minggu sekali pada 

hari minggu, dimulai pukul 07.00 - 09.00 WIB. Dengan peserta sebanyak 30 siswa, namun peserta yang 

berangkat tidak mencapai 30 siswa dari keseluruhan peserta ekstrakurikuler sepakbola. Program latihan 

tidak berjalan dengan baik karena jadwal latihan hanya satu kali dalam satu minggu dan keterbatasan 

peserta ekstrakurikuler yang hadir. Banyak hal yang menyebabkan ekstrakurikuler sepakbola tersendat, 

seperti lapangan yang jauh dari sekolah dan dana untuk biaya operasional dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola hanya cukup untuk latihan satu kali dalam satu minggu. Sebagian peserta 

didik yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola tidak hanya mengikuti latihan saat ekstrakurikuler, 

namun juga aktif dalam klub-klub sepakbola yang terdapat di Majene sehingga teknik dasar sepakbola 

yang dikuasai para peserta didik yang aktif di klub-klub sepakbola atau SSB lebih baik dibandingkan 

peserta didik yang hanya berlatih saat eksrtakurikuler saja, karena jam latihan yang kurang. 

 

METODE 

Penerapan metode penelitian harus dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey. Adapun variabel penelitian yang ingin diteliti dalam 

penelitian adalah keterampilan teknik dasar sepakbola.Secara sederhana rancangan atau desain 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut : 

 

Variabel Siswa (Z) 

Passing Bola (Y1) Y1Z 

Heading Bola (Y2) Y2Z 

Menggiring Bola (Y3) Y3Z 

Menembak Gawang (Y4) Y4Z 

 

Gambar 1  

Desain penelitian 

 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh Siswa SMA Negeri 2 Majene. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah siswa kelas XI dan mahir dalam permainan sepakbola dengan jumlah 20 

orang. Adapun tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan gerak dasar bermain sepakbola yaitu 

passing bola, heading bola, menggiring bola, dan menembak ke gawang. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk mengumpulkan data, menyajikan data dan menentukan 

nilai. Selanjutnya dipakai pada pembahasan permasalahan dengan mengacu pada standar kemampuan 
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dasar bermain sepakbola yang sudah ditentukan. Data-data yang diperoleh tiap-tiap item tes merupakan 

data kasar dari hasil tiap butir yang dicapai siswa. Selanjutnya hasil tersebut diubah menjadi nilai dengan 

mengkonsultasikan data dari tiap-tiap item tes yang telah dicapai siswa dengan kategori yang sudah 

ditentukan, pengkategorian dikelompokkan menjadi 5 kategori. Kriteria penilaiannya adalah sebagai 

berikut: 

Baik Sekali  : M + 1,5 SD ≤ X 

Baik  : M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Cukup  : M – 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 

Kurang  : M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Kurang Sekali  : X < M – 1,5 SD 

(Anas Sudijono, 2009: 453) 

Setelah data dikelompokkan dalam kategori, kemudian mencari persentase masing-masing data 

dengan rumus persentase. Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 33) rumus persentase yang digunakan 

adalah: 

 DP (%) =  

Keterangan:  

DP = Deskriptif Persentase (%) 

n = Skor empirik (skor yang diperoleh).  

N = Skor ideal / jumlah total nilai responden.  

 (Suharsimi Arikunto,2011:33). 

Guna menggambarkan seberapa besar tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswa 

SMA Negeri 2 Majene, maka data yang sudah terkumpul dalam data reguler dan infersi, diubah menjadi 

skor T.  

Adapun data reguler menggunakan rumus: 

      

  T – Score =   

Sedangkan data infersi menggunakan rumus: 

T – Score =   

  

Keterangan: 

T-score  = nilai tes standar 

X  = data mentah 

Mx  = rata-rata nilai 

SDx  = standar deviasi angka kasar 

Dari 4 item tes yang telah diubah ke dalam skor T kemudian dijumlahkan untuk menyusun 

standar tingkat keterampilan dasar sepakbola yang digolongkan menjadi 5 kategori yaitu kurang sekali, 

kurang, cukup, baik dan baik sekali. Untuk memperoleh skor-skor yang standart penulis menggunakan 

perhitungan T-score. Fungsi dari T-score adalah menyetarakan dari beberapa jenis skor yang berbeda 

satuan ukurannya atau bobot skornya, menjadi skor yang baku atau skor standar. 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif keterampilan dasar passing dan stopping  

 

Data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk 

teknik passing dan stopping dapat dilihat pada rangkuman hasil analisis tercantum dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil analisis keterampilan sepakbola untuk teknik passing dan stopping  

No Statistik Hasil 

1. Jumlah sampel 20 

2. Mean 11,20 

3. Median 12 

4. Modus 13 

5. Standar Deviasi 2,75 
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6. Skor Maksimal 15 

7. Skor Minimal 7 

 

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menyusun standar tingkat keterampilan dasar untuk 

teknik passing dan stopping. Adapun hasil pengkategorian tingkat keterampilan dasar teknik passing dan 

stopping adalah sebagai berikut adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi frekuensi teknik passing dan stopping 

Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

15,33 < X 0 0 % Baik Sekali 

12,58 – 15,32 10 50 % Baik 

 9,83 – 12,57 2 10 % Cukup 

7,08 – 9,82 7 35 % Kurang 

 X < 7,07 1 5 % Kurang Sekali 

Total 20 100% - 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk teknik 

passing dan stopping sebagai berikut: untuk kategori baik sebanyak 10 orang (50%), kategori cukup 

sebanyak 2 orang (10%), kategori kurang sebanyak 7 orang (35%), dan kategori kurang sekali sebanyak 1 

orang (5%), serta tidak ada kategori baik sekali untuk keterampilan sepakbola untuk teknik heading. 

Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola 

untuk teknik passing dan stopping dalam kategori baik. 

 

Hasil analisis deskriptif tes keterampilan dasar untuk teknik heading bola 

Data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk 

teknik heading dapat dilihat pada rangkuman hasil analisis tercantum dalam tabel 3 berikut: 

Tabel 3.  Hasil analisis keterampilan sepakbola untuk teknik heading 

No Statistik Hasil 

1. Jumlah sampel 20 

2. Mean 28,45 

3. Median 29 

4. Modus 25 

5. Standar Deviasi 4,77 

6. Skor Maksimal 37 

7. Skor Minimal 17 

 

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menyusun standar tingkat keterampilan dasar untuk 

teknik heading. Adapun hasil pengkategorian tingkat keterampilan dasar teknik heading adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Distribusi frekuensi teknik heading 

Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

35,61 < X 2 10 % Baik Sekali 

30,84 – 35,60 4 20 % Baik 

26,07 – 30,83 6 30 % Cukup 

 21,30 – 26,06 7 35 % Kurang 

 X < 21,29 1 5 % Kurang Sekali 

Total 20 100% - 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk teknik 

heading sebagai berikut: untuk kategori baik sekali sebanyak 2 orang (10%), kategori baik sebanyak 4 

orang (20%), kategori cukup sebanyak 6 orang (30%), untuk kategori kurang sebanyak 7 orang (35%) dan 

kategori kurang sekali sebanyak 1 orang (5%) hasil keterampilan sepakbola untuk teknik heading. 
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Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola 

untuk teknik heading dalam kategori cukup. 

Hasil analisis deskriptif tes keterampilan dasar untuk teknik dribbling  

Data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk 

teknik dribbling dapat dilihat pada rangkuman hasil analisis tercantum dalam tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil analisis keterampilan sepakbola untuk teknik dribbling  

No Statistik Hasil 

1. Jumlah sampel 20 

2. Mean 20,16 

3. Median 19,24 

4. Modus 17,45 

5. Standar Deviasi 2,55 

6. Skor Waktu Tercepat 17,01 

7. Skor Waktu Terlama 26,81 

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menyusun standar tingkat keterampilan dasar untuk 

teknik dribbling. Adapun hasil pengkategorian tingkat keterampilan dasar teknik sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Distribusi frekuensi teknik dribbling 

Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

X < 16,34 0 0 % Baik Sekali 

16,35 – 18,89 7 35 % Baik 

18,90 – 21,44 10 50 % Cukup 

21,45 – 23,99 1 5 % Kurang 

X < 24,00 2 10 % Kurang Sekali 

Total 20 100% - 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk teknik 

heading sebagai berikut: untuk kategori baik sebanyak 7 orang (35%), kategori cukup sebanyak 10 orang 

(50%), untuk kategori kurang sebanyak 1 orang (5%) dan kategori kurang sekali sebanyak 2 orang 

(10%), sedangkan untuk kategori baik sekali tidak ada hasil keterampilan sepakbola untuk teknik 

heading. Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar 

sepakbola untuk teknik heading dalam kategori cukup. 

 

Hasil analisis deskriptif tes keterampilan dasar untuk teknik shooting  

Data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk 

teknik shooting dapat dilihat pada rangkuman hasil analisis tercantum dalam tabel 7 berikut: 

Tabel 7. 

Hasil analisis keterampilan sepakbola untuk teknik shooting  

No Statistik Hasil 

1. Jumlah sampel 20 

2. Mean 12,95 

3. Median 14 

4. Modus 17 dan 18 

5. Standar Deviasi 4,49 

6. Skor Maksimal 19 

7. Skor Minimal 4 

 

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menyusun standar tingkat keterampilan dasar untuk 

teknik shooting. Adapun hasil pengkategorian tingkat keterampilan dasar teknik shooting sebagai 

berikut: 
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Tabel 8. 

Distribusi frekuensi teknik shooting 

Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

19,96 < X 0 0 % Baik Sekali 

15,20 – 19,95 7 35 % Baik 

10,71 – 15,19 7 35 % Cukup 

06,22 – 10,70 5 25 % Kurang 

X < 06,21 1 5 % Kurang Sekali 

Total 20 100% - 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk teknik 

heading sebagai berikut: untuk kategori baik sebanyak 7 orang (35%), kategori cukup sebanyak 7 orang 

(35%), untuk kategori kurang sebanyak 5 orang (25%) dan kategori kurang sekali sebanyak 2 orang 

(10%), sedangkan untuk kategori baik sekali tidak ada hasil keterampilan sepakbola untuk teknik 

dribling. Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar 

sepakbola untuk teknik heading dalam kategori cukup. 

 

Hasil analisis deskriptif tes keterampilan dasar sepakbola  

Data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola dapat 

dilihat pada rangkuman hasil analisis tercantum dalam tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Hasil analisis keterampilan dasar sepakbola pada siswa SMA Negeri 2 Majene 

No Statistik Hasil 

1. Jumlah sampel 20 

2. Mean 200,01 

3. Standar Deviasi 24,28 

4. Skor Maksimal  256,40 

5. Skor Minimal 163,89 

 

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menyusun standar tingkat keterampilan dasar pada 

siswa SMA Negeri 2 Majene. Adapun hasil pengkategorian tingkat keterampilan dasar pada siswa SMA 

Negeri 2 Majene adalah sebagai berikut: 

Tabel 10.  Distribusi frekuensi tingkat keterampilan dasar pada siswa SMA Negeri 2 Majene 

Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

266,43 < X 0 0 % Baik Sekali 

208,15 – 266,42 7 35 % Baik 

182,87 – 208,14 7 35 % Cukup 

165,59 – 182,86 4 20 % Kurang 

X < 165,58 2 10 % Kurang Sekali 

Total 20 100% - 

 

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola untuk teknik 

heading pada siswa SMA Negeri 2 Majene sebagai berikut: untuk kategori baik sebanyak 7 orang (35%), 

kategori cukup sebanyak 7 orang (35%), untuk kategori kurang sebanyak 4 orang (20%) dan kategori 

kurang sekali sebanyak 2 orang (10%), sedangkan untuk kategori baik sekali tidak ada hasil 

keterampilan sepakbola untuk teknik dribling pada siswa SMA Negeri 2 Majene. Berdasarkan hasil 

tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan gerak dasar sepakbola pada siswa SMA 

Negeri 2 Majene dalam kategori cukup. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tes keterampilan dasar sepakbola diketahui tingkat 

keterampilan dasar sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 2 Majene yakni 

dengan nilai rata-rata 200,01 termasuk dalam kategori cukup. Dari keempat item tes keterampilan dasar 

sepakbola yang dilakukan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 2 Majene, tes sepak dan 

tahan bola merupakan hasil tes yang paling rendah dengan nilai mean 11,20. Adapun untuk tes 
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menendang bola ke sasaran dengan nilai mean 12,95 dan tes menggiring bola dengan nilai mean 20,16. 

Sedangkan untuk tes memainkan bola dengan kepala merupakan hasil tes yang paling tinggi dengan nilai 

mean 28,45. Hasil tersebut dapat dikarenakan oleh kegiatan ekstrakurikuler sepakbola yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Majene hanya satu kali dalam seminggu yang tentunya menyebabkan 

porsi berlatih sepakbola relative kecil. Sarana dan prasarana seperti bola, lapangan yang tidak rata dan 

rompi yang masih minim tentunya akan menghambat peningkatan keterampilan siswa saat melakukan 

latihan. Selain itu juga dapat disebabkan karena partisipasi dan motivasi siswa yang masih rendah dan 

tidak adanya program latihan yang terencana oleh guru (Sahabuddin, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan dasar bermain 

sepakbola (Saputra & Maidarman, 2007), siswa perlu melakukan latihan secara rutin di luar kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah (Sari & Nurrochmah, 2021) seperti menjadi anggota di klub sepakbola yang ada 

di daerahnya masing-masing. Selain itu siswa juga dianjurkan untuk melakukan latihan secara individu 

(Akhmad & Suriatno, 2018), misalnya dengan memantul-mantulkan bola ke tembok dan menimang-

nimang bola (jugling) (Atiq, 2012). Semakin sering siswa berlatih dan bermain sepakbola tentunya akan 

berdampak juga pada peningkatan keterampilan dasar sepakbolanya (Nosa & Faruk, 2013). Guru 

sebagai pelatih juga harus membuat menu latihan yang terprogram dan terencana (Hendra & Putra, 

2019), seperti latihan teknik dasar, latihan fisik dan latihan taktik (Heri, 2017). Semua ini diharapkan 

agar mampu membentuk tim sepakbola sekolah yang kuat sehingga dapat membanggakan nama sekolah 

(Supriyanto et al., 2016) pada setiap kejuaraan sepakbola yang diikuti dan siswa perlu melakukan latihan 

secara rutin di luar kegiatan ekstrakurikuler sekolah seperti menjadi anggota di klub sepakbola atau SSB 

yang ada di daerahnya masing-masing (Sari & Nurrochmah, 2021). 

 

SIMPULAN 

Hasil penguraian dalam pembahasan dengan berdasar pada masalah yang diajukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: Tingkat keterampilan sepakbola pada siswa SMA Negeri 2 Majene 

dikategorikan sedang atau cukup baik 
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